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INTISARI 

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan formulasi gel pengharum ruangan 

menggunakan kombinasi karagenan dan CMC dari pelepah sawit dengan pewangi minyak sereh 

wangi dan minyak nilam dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan konsentrasi 

antara karagenan dan CMC dan penambahan minyak sereh wangi dan minyak nilam terhadap sifat 

gel pengharum ruangan, dan mendapatkan hasil yang terbaik dari formulasi perbandingan 

karagenan dan CMC dan perbandingan pewangi minyak sereh wangi dan minyak nilam. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari dua (2) 

faktor. Faktor pertama adalah perbandingan jumlah karagenan dan jumlah  CMC (A) dengan tiga 

(3) taraf, yaitu: (A1) 90% : 10%; (A2) 80% : 20%; (A3) 70% : 30%. Faktor kedua adalah 

perbandingan konsentrasi minyak sereh wangi dan minyak nilam (B) dengan tiga (3) taraf, yaitu: 

(B1) 1% : 3%; (B2) 2% : 2%; (B3) 3% : 1%. Prosedur pembuatan gel pengharum yang pertama 

yaitu panaskan aquades sebanyak 80 ml pada suhu 75oC, lalu tambahkan karagenan dan CMC 

konsentrasi 3% sambal diaduk, kemudian tambahkan natrium benzoat, kemudian tambahkan 

propilen glikol, lalu tambahkan minyak sereh dan minyak nilam, selanjutnya tuangkan dalam 

cetakkan gel. Gel pengharum ruangan yang dihasilkan dianalisis sifat fisik (kestabilan, penguapan 

zat cair, tekstur penetrometer) dan sensori (warna, tekstur, aroma). Hasil penelitian menunjukkan 

perbandingan karagenan dan CMC berpengaruh terhadap uji kestabilan, uji kesukaan yang 

meliputi warna, tekstur dan aroma dan ketahanan wangi tetapi tidak berpengaruh terhadap 

penguapan zat cair dan uji tekstur penetrometer terhadap gel pengharum ruangan yang dihasilkan. 

Perbandingan minyak sereh wangi dan minyak nilam tidak berpengaruh terhadap penguapan zat 

cair, ketahanan wangi, tekstur penetrometer dan uji kesukaan yang meliputi warna, tekstur dan 

aroma terhadap gel pengharum ruangan yang dihasilkan. Hasil terbaik didapatkan pada 

perbandingan A2B2, (A2) karagenan dan CMC (80% : 20%) dan (B2) minyak sereh wangi dan 

minyak nilam (2% : 2%) dengan tingkat kesukaan cukup suka A2B2 = 3,68; nilai sineresis 1,30% 

dan 1,42%; penguapan zat cair A2B2 = 20,45%; ketahanan wangi dengan tingkat cukup sama wangi 

A2B2 = 3,29; tekstur penetrometer A2B2 =275,00 mm/s. 

 

 

 

Kata kunci : Gel Pengharum Ruangan, Karagenan, CMC Pelepah Sawit, Sereh Wangi, Minyak 

Nilam.  



 

ABSTRACT 

A research has been carried out on the manufacture of air freshener gel formulation using a 

combination of carrageenan and CMC from palm midrib with fragrant citronella oil and patchouli 

oil fragrance with the aim of knowing the effect of the concentration ratio between carrageenan 

and CMC and the addition of fragrant citronella oil and patchouli oil on the properties of air 

freshener gel, and get the best results from the formulation of the ratio of carrageenan and CMC 

and the ratio of fragrances of citronella oil and patchouli oil. The experimental design used was a 

completely randomized design consisting of two (2) factors. The first factor is the ratio of the 

amount carrageenan and the amount of CMC (A) with three (3) levels, namely : (A1) 90% : 10%; 

(A2) 80% : 20%; (A3) 70% : 30%. The second factor is the ratio of the concentration of citronella 

oil and patchouli oil (B) with three (3) levels, namely : (B1) 1% : 3%; (B2) 2% : 2%; (B3) 3% : 1%. 

The first procedure for making fragrance gel is to heat 80 ml of distilled water at a temperature of 

75oC then add carrageenan and CMC with a concentration of 3% while stirring, then add sodium 

benzoate, then add propylene glycol, then add citronella oil and patchouli oil, then pour it into a 

gel mold..The resulting air freshener gel was analysed for physical (stability, liquid evaporation, 

penetrometer texture) and sensory (color, texture, flavor) properties. The results showed that the 

addition of carrageenan and CMC had an effect on the stability test, the preference test which 

included color, texture and flavour and fragrance resistance but had no effect on the evaporation 

of liquid and the penetrometer texture test on the resulting air freshener gel. The addition of 

citronella oil and patchouli oil did not effect the evaporation of the liquid, fragrance resistance test 

which includes color, texture and flavour to the resulting air freshener gel. The best result were 

obtained in the comparison of A2B2, (A2) carrageenan and CMC (80% : 20%) and (B2) citronella 

oil and patchouli oil (2% : 2%) with a level of preference quite like A2B2 = 3,68; syneresis value 

1,30% end 1,42%; evaporation of liquid A2B2 = 20,45%; fragrance resistance with quite the same 

level of fragrance A2B2 = 3,29; penetrometer texture A2B2 = 275,00 mm/s. 
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